p-ISSN. 2548-3439

Jurnal AGRIFO « Vol. 11 * No. 1 « April 2026
e-ISSN. 2614-4026

ACRIEN_—
T L EASTASEE 7

Analisis Persepsi Petani Terhadap Pemanfaatan Irigasi Pada Usahatani Padi di
Sub DAS Krueng Jreu

Ainal Mardhiah?, Lolita Sari *, Meliyana ?

Corresponding Author: ainalmardhiah_pertanian@abulyatama.ac.id

Received: 14 Maret 2026, Revised: 18 Maret 2026, Accepted: 27 Maret 2026

Abstract

Irrigation is an important factor in supporting the sustainability of paddy rice farming, especially in
areas that depend on surface water sources. A well-functioning irrigation system not only ensures
the availability of water for plants, but also affects the smooth cultivation of crops, yield stability,
and the sustainability of farming. This study aims to analyze farmers' perceptions of irrigation
utilization and identify factors that affect it in the Krueng Jreu Sub Watershed, Aceh Besar
Regency. The study used a survey method of 40 paddy farmers selected by simple random
sampling. Data were collected through questionnaires and analyzed using the Likert scale and
multiple linear regression. The results of the study show that farmers' perception of irrigation
utilization is in the good category. This can be seen from the average score of water availability
3.75, water distribution 3.90, system reliability 3.86, economic benefits 4.02, participation and
institutions 3.83, and infrastructure maintenance 3.98. The regression results showed that all
independent variables simultaneously affected farmers' perceptions with the model's ability to
explain 47% of the perception variation. Partially, there are no variables that have a significant
influence, but infrastructure maintenance is the most dominant factor. These findings affirm the
importance of improving infrastructure, equitable water distribution and strengthening farmer
institutions.

Keywords: Farmers’ perception, irrigation, rice farming, Krueng Jreu Sub watershed

Abstrak
Irigasi merupakan faktor penting dalam mendukung keberlanjutan usahatani padi sawah, terutama
pada wilayah yang bergantung pada sumber air permukaan. Sistem irigasi yang berfungsi baik tidak
hanya menjamin ketersediaan air bagi tanaman, tetapi juga memengaruhi kelancaran budidaya,
stabilitas hasil, dan keberlanjutan usaha tani. Penelitian ini bertujuan menganalisis persepsi petani
terhadap pemanfaatan irigasi serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhinya di Sub
DAS Krueng Jreu, Kabupaten Aceh Besar. Penelitian menggunakan metode survei terhadap 40
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petani padi sawah yang dipilih secara simple random sampling. Data dikumpulkan melalui
kuesioner serta dianalisis menggunakan skala Likert dan Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap pemanfaatan irigasi berada pada kategori baik. Hal ini
terlihat dari skor rata-rata ketersediaan air 3,75, distribusi air 3,90, keandalan sistem 3,86, manfaat
ekonomi 4,02, partisipasi dan kelembagaan 3,83, serta pemeliharaan infrastruktur 3,98. Hasil
analisis regresi menunjukkan bahwa seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh
terhadap persepsi petani dengan kemampuan model menjelaskan 47% variasi persepsi. Secara
parsial, tidak ada variabel yang berpengaruh signifikan, namun pemeliharaan infrastruktur menjadi
faktor paling dominan. Temuan ini menegaskan pentingnya perbaikan infrastruktur, distribusi air

yang merata dan penguatan kelembagaan petani.

Keywords: Persepsi petani, irigasi, usahatani padi, Sub DAS Krueng Jreu

Pendahuluan

Padi sawah merupakan komoditas
strategis yang berperan penting dalam
menjaga  ketahanan  pangan  nasional.
Keberhasilan ~ usahatani  padi  sangat
dipengaruhi oleh ketersediaan air yang cukup,
teratur dan berkelanjutan. Sistem irigasi
menjadi salah satu faktor produksi yang
sangat menentukan karena memiliki fungsi
menjamin suplai air bagi tanaman, terutama
pada wilayah yang mengandalkan air
permukaan. Namun, upaya peningkatan
produksi ini seringkali dihadapkan pada
berbagai kendala, antara lain kekeringan dan
pengelolaan sistem irigasi yang kurang
optimal (Rochdiani, 2022).

Sistem irigasi tidak hanya
memberikan fungsi teknis dalam penyediaan
air, tetapi juga memiliki dampak sosial dan
ekonomi yang signifikan. Ketika jaringan
irigasi dikelola secara baik, produktivitas
lahan meningkat, biaya produksi menurun,
risiko gagal panen  berkurang, dan
kesejahteraan  petani  dapat  meningkat.
Sebaliknya, pengelolaan irigasi yang tidak
efektif sering kali menjadi faktor penyebab
hasil panen dan pendapatan petani menjadi
menurun. Pengelolaan saluran irigasi yang
terencana dan terorganisasi dengan baik
mampu meningkatkan produktivitas padi serta
pendapatan petani secara signifikan (Naumar
etal., 2021).

Sub DAS Krueng Jreu merupakan
salah satu wilayah yang memiliki peran yang

penting dalam mendukung kegiatan usahatani
padi sawah di Kabupaten Aceh Besar.
Kawasan ini dimanfaatkan sebagai sumber air
irigasi oleh petani di beberapa desa di
Kecamatan Indrapuri. Namun, pemanfaatan
irigasi di wilayah ini belum sepenuhnya
berjalan optimal. Beberapa persoalan yang
dihadapi antara lain fluktuasi ketersediaan air
antar musim, distribusi air yang belum
merata, kerusakan  jaringan irigasi,
sedimentasi  saluran, serta terbatasnya
pemeliharaan infrastruktur. Hambatan
tersebut menurunkan efektivitas pengelolaan
irigasi secara keseluruhan dan berdampak
pada ketidakmerataan akses air di tingkat
petani (Monly et al., 2024).

Selain  aspek teknis, efektivitas
pemanfaatan irigasi juga dipengaruhi oleh
aspek sosial dan kelembagaan. Keterlibatan
petani dalam kegiatan gotong royong,
kepatuhan terhadap aturan pembagian air,
serta peran kelembagaan petani dalam
pengelolaan jaringan irigasi merupakan unsur
penting dalam menjaga distribusi air yang
lebih adil, meningkatkan partisipasi petani
dan memperkuat kapasistas pengelolaan
irigasi  di  tingkat lokal. Sebaliknya,
kelembagaan yang lemah dapat memicu
rendahnya partisipasi, menurunkan kepatuhan
terhadap aturan, dan mengurangi efektivitas
pengelolaan  air.  Tingkat  partisipasi
berpengaruh langsung terhadap keberlanjutan
sistem irigasi, karena tanpa keterlibatan aktif
petani, fungsi jaringan irigasi tidak dapat
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berjalan  secara optimal.  Keberhasilan
partisipasi  dalam  konteks ini  sangat
bergantung pada ketersediaan waktu, sumber
daya, dan sistem tata kelola yang memadai
(Carvalho et al., 2019).

Pendampingan oleh penyuluh
pertanian pun belum berlangsung secara
intensif sehingga penyebaran informasi teknis
terkait pengelolaan irigasi kepada petani
menjadi terbatas. Selain itu, program bantuan
atau rehabilitasi pemerintah yang masih
minim  menyebabkan upaya perbaikan
infrastruktur sering kali bergantung pada
inisiatif ~ masyarakat lokal.  Efektivitas
pengelolaan irigasi sangat dipengaruhi oleh
tingkat kohesivitas kelompok tani dan
intensitas penyuluhan, yang pada
kenyataannya masih  belum sepenuhnya
mendukung sistem keberlanjutan
(Restianingrum et al., 2025).

Perbedaan kondisi wilayah hulu,
tengah dan hilir juga menyebabkan
pengalaman petani dalam pemanfaatan air
irigasi menjadi beragam. Petani di wilayah
hulu umumnya memiliki akses air yang lebih
baik, sedangkan petani di wilayah hilir lebih
sering menghadapi keterbatasan air terutama
pada musim kemarau. Perbedaan akses
tersebut dapat memengaruhi cara petani
menilai manfaat, keandalan, dan keadilan
sistem irigasi. Dalam hal ini persepsi petani
menjadi  penting untuk dikaji karena
mencerminkan penilaian petani terhadap
sejauh  mana sistem irigasi mampu
mendukung kegiatan usahatani mereka.
Persepsi positif dapat mendorong partisipasi
dalam pemeliharaan saluran dan pengelolaan
air secara bersama, sedangkan persepsi yang
kurang baik dapat menurunkan kepedulian
dan Kketerlibatan petani dalam menjaga
keberlanjutan jaringan irigasi (Nurhayati, et
al., 2024).

Berbagai penelitian persepsi petani
terhadap irigasi dipengaruhi oleh beberapa
faktor seperti ketersediaan air, distribusi air
keandalan  sistem, manfaat  ekonomi,
partisipasi  kelembagaan  dan  kondisi
infrastruktur. Ketersediaan air yang memadai
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dan distribusi yang adil akan meningkatkan
keyakinan petani terhadap manfaat irigasi
bagi usahatani mereka. Demikian pula,
infrastruktur yang terpelihara dengan baik
dapat meningkatkan efisiensi penyaluran air
dan mendukung stabilitas produksi. Jika
ditinjau dari sisi ekonomi, irigasi Yyang
berfungsi baik dapat menekan biaya produksi,
mengurangi resiko kerugian dan
meningkatkan pendapatan petani. Sementara
itu kelembagaan irigasi yang lebih adaptif dan
terdesentralisasi terbukti mampu
meningkatkan  partisipasi  petani  dan
memperkuat keberlanjutan sistem (Made et
al., 2024). Keberhasilan tata kelola air sangat
bergantung pada kelembagaan yang kuat dan
mekanisme distribusi yang adil. Sebaliknya,
sistem irigasi komunal yang lemah sering
menghadapi tantangan rendahnya kepatuhan
serta ketidakadilan distribusi air, yang
berpotensi memunculkan persepsi negatif di
kalangan petani (Darma et al., 2025)

Sub DAS Krueng Jreu merupakan
salah satu sumber air yang berperan penting
dalam mendukung sistem irigasi usahatani
padi sawah di Kabupaten Aceh Besar.
Sebagai kawasan yang melayani wilayah
hulu, tengah, dan hilir, Sub DAS Krueng Jreu
memiliki karakteristik pemanfaatan air yang
berbeda antarwilayah. Perbedaan tersebut
berpotensi memengaruhi pengalaman petani
dalam memperoleh air irigasi. Penelitian
terdahulu lebih banyak membahas
pengelolaan irigasi dari aspek teknis atau
kelembagaan, sedangkan kajian tentang
persepsi petani terhadap pemanfaatan irigasi
pada usahatani padi sawah di Sub DAS
Krueng Jreu masih terbatas. Padahal,
perbedaan kondisi wilayah hulu, tengah, dan
hilir diduga memengaruhi cara petani menilai
manfaat dan kinerja sistem irigasi.

Persepsi petani penting untuk dikaji
karena mencerminkan penilaian  petani
terhadap sejauh mana sistem irigasi mampu
mendukung kegiatan usahatani mereka.
Persepsi yang positif dapat mendorong
partisipasi petani dalam pemeliharaan saluran
dan pengelolaan air secara bersama,
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sedangkan persepsi yang kurang baik dapat
menurunkan kepedulian dan keterlibatan
petani dalam menjaga keberlanjutan jaringan
irigasi (Mardhiah et al., 2023)

Oleh karena itu penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis persepsi petani
terhadap pemanfaatan irigasi pad usaha tani
padi sawah di Sub DAS Krueng jreu serta
mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi  persepsi  tersebut.  Hasil
penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan bagi petani, kelembagaan
pengelolaan irigasi, dan pemerintah daerah
dalam meningkatkan kualitas pengelolaan
irigasi guna mendukung usahatani padi
sawah.

Metode Penelitian

Penelitian  ini  dilaksanakan  di
Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh Besar.
Lokasi penelitian dipilih secara Purposive
Sampling dengan pertimbangan bahwa
wilayah tersebut merupakan salah satu
kawasan yang memanfaatkan aliran Sub DAS
Krueng Jreu sebagai sumber utama irigasi
bagi usahatani padi sawah. Selain itu wilayah
ini menunjukkan variasi kondisi pemanfaatan
air antara daerah hulu, tengah dan hilir,
sehingga relevan untuk menganalisis persepsi
terhadap pemanfaatan irigasi.

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun
2025. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh  petani  padi  sawah  yang
memanfaatkan jaringan irigasi Sub DAS
Krueng Jreu dikecamatan indrapuri yaitu
sebanyak 395 petani. Petani tersebut tersebar
di enam desa yaitu desa Krueng Lamkareung,
Riting, = Maunara, Lampanah  Dayah,
Lambunot dan Grot Baro. Karena populasi
tersebar pada wilayah yang memiliki
karakteristik berbeda, pengambilan sampel
dilakukan  dengan  Stratified = Random
Sampling, di mana wilayah hulu, tengah, dan
hilir dijadikan sebagai strata. Selanjutnya,
responden petani pada masing-masing strata
dipilih  secara acak. Pendekatan ini
memastikan ~ sampel  dapat = mewakili
karakteristik petani di setiap wilayah. Jumlah
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sampel ditetapkan sebesar 10% dari total
populasi, yaitu 40 orang petani. Stratified
random sampling digunakan apabila populasi
memiliki anggota atau unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara proporsional,
sehingga setiap strata dapat terwakili dalam
pengambilan sampel (Sugiyono, 2023).

Data yang digunakan dalam penelitian
ini terdiri atas data primer dan data sekunder.
Data primer diperoleh secara langsung dari
responden melalui wawancara dan pengisian
koesioner. Sementara itu, data sekunder
diperoleh dari literatur, hasil penelitian
terdahulu, dokumen instansi terkait dan
berbagai sumber lain yang berkaitan dengan
penelitian tersebut.

Metode Analisis Data

Instrumen penelitian yang digunakan
berupa kuesioner dengan pernyataan positif
yang diukur menggunakan Skala Likert untuk
memperoleh gambaran mengenai persepsi
petani terhadap variabel penelitian. Skala
pengukuran tersebut terdiri atas kategori skor
1 untuk jawaban Sangat Tidak Setuju (STS),
skor 2 untuk Tidak Setuju (TS), skor 3 untuk
Netral (N), skor 4 untuk Setuju (S), dan skor
5 untuk Sangat Setuju (SS). Menurut
Sugiyono, (2023) skor total yang diperoleh
kemudian  diklasifikasikan  berdasarkan
interval skor yang dihitung dengan rumus:

skor tertinggi — skor terendah

Int | =
rerva Jumlah Kategori

Kriteria kategori persepsi petani
ditetapkan sebagai berikut:

1,00 — 1,79 = Sangat Tidak Baik

1,80 — 2,59 = Baik

2,60 — 3,39 = Sedang

3,40 — 4,19 = Baik

4,20 — 5,00 = Sangat Baik

Analisis  regresi linier berganda
digunakan untuk mengidentifikasi faktor yang
mempengaruhi  persepsi  petani terhadap
pemanfaatan irigasi. Data penelitian diperoleh
melalui  kuesioner dengan skala Likert,
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sehingga skor pada setiap butir pernyataan
bersifat ordinal. Dalam penelitian ini, skor
jawaban responden pada masing-masing
variabel digunakan sebagai dasar analisis
regresi linier berganda untuk mengidentifikasi
pengaruh  variabel independen terhadap
persepsi petani sebagai variabel dependen.
Penggunaan skor skala Likert dalam analisis
parametrik masih banyak diterapkan dalam
penelitian  survei, khususnya  untuk
menjelaskan kecenderungan hubungan
antarvariabel, dengan mengacu pada
pertimbangan metodologis yang relevan (Huh
& Gim, 2025).

Persamaan umum model regresi yang
digunakan adalah:

Y:B0+B1X1+B2X2+B3X3+B4X4+B5X5+BGX6+8

Keterangan:

Y = Persepsi petani terhadap
Pemanfaatan irigasi.

Xi = Ketersediaan air irigasi

Xa = Kualitas dan kuantitas distribusi air

X3 = Keandalan distribusi air

Xa = Manfaat ekonomi irigasi

Xs = Partisipasi dan kelembagaan petani

Xe = Pemeliharaan infrastruktur irigasi

Bo = Konstanta

Bi...ps = Koefisien regresi masing-masing
variabel independen
€ = Error term

Analisis  ini  digunakan  untuk
mengetahui pengaruh variabel independen
secara simultan maupun parsial terhadap
persepsi petani terhadap pemanfaatan irigasi.

Hasil dan Pembahasan
1. Karakteristik Petani

Karakteristik petani yang menjadi
responden dalam penelitian ini mencakup
umur, tingkat pendidikan, pengalaman
berusahatani, jumlah tanggungan keluarga
dan luas lahan garapan. Karakteristik ini
memiliki hubungan erat dengan kapasitas
petani dalam mengelola usahatani padi sawah
serta kemampuannya merespons kondisi
sistem irigasi. Rata-rata karakteristik petani
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yang memanfaatkan irigasi Sub DAS Krueng
Jreu di Kecamatan Indrapuri Kabupaten Aceh
Besar tahun 2025 disajikan pada Tabel 1

Tabel 1. Rata-Rata Karakteristik Petani
Padi Sawah Sub DAS Krueng Jreu

Karakteristik Petani Rata-rata
Umur 41,6 Tahun
Pendidikan 10,1 Tahun
Pengalaman berusahatani 13,7 Tahun
Jumlah tanggungan keluarga 3,2 Jiwa

Luas lahan 0,20 Hektar

Sumber: Data Primer (2025)

Tabel 1 menunjukkan bahwa rata-rata
umur petani adalah 41,6 tahun, yang
mengindentifikasikan mayoritas petani berada
pada usia produktif. Kondisi ini penting
karena petani usia produktif memiliki
kemampuan fisik yang baik, kematangan
berpikir, dan kapasitas analisis terhadap
kondisi usahatani yang lebih optimal
dibandingkan  usia  nonproduktif.  Usia
produktif juga terkait dengan kesiapan dalam
menerima inovasi, walaupun pada
kenyataannya petani muda cenderung
memiliki  pengalaman  yang terbatas,
sedangkan petani yang lebih tua lebih
berorientasi pada kebiasaan tradisional. Rata-
rata tingkat pendidikan petani mencapai 10,1
tahun, setara dengan tingkat sekolah
menengah pertama. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar petani memiliki
kemampuan  membaca, menulis, dan
memahami informasi baru yang relevan
dengan  kegiatan  usahatani.  Tingkat
pendidikan yang relatif memadai akan
memengaruhi pola pikir, kemampuan adaptasi
terhadap  teknologi pertanian, serta
pengelolaan usaha tani secara lebih rasional.

Pengalaman berusahatani rata-rata
mencapai 13,7 tahun, mencerminkan bahwa
mayoritas petani tergolong berpengalaman
dalam mengelola lahan padi. Semakin lama
pengalaman berusahatani, semakin baik pula
kemampuan dalam mengambil keputusan,
menghadapi  risiko dan  meningkatkan
produktivitas. Jumlah tanggungan keluarga
rata-rata adalah 3,2 jiwa, yang menunjukkan
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beban ekonomi rumah tangga petani sekaligus
menjadi faktor pendorong bagi mereka untuk
mengoptimalkan hasil usahatani. Rata-rata
luas lahan garapan petani adalah 0,20 hektar.
Luas lahan yang tergolong sempit ini menjadi
kendala dalam  meningkatkan  volume
produksi dan berdampak terhadap pendapatan
petani. Peningkatan luas lahan yang
diusahakan dapat mendorong peningkatan
volume produksi dan pendapatan per satuan
luas lahan secara signifikan (Rivaldi et al.,
2024).

2. Persepsi Petani Terhadap Pemanfaatan
Irigasi.
Persepsi petani terhadap pemanfaatan
sistem irigasi Sub DAS Krueng Jreu di
analisis berdasarkan respon dari 40 responden
yang tersebar pada wilayah hulu, tengah, dan
hilir. Analisis difokuskan pada enam indikator
utama, yaitu ketersediaan air irigasi, kualitas
dan kuantitas distribusi air, keandalan
distribusi, manfaat ekonomi, partisipasi dan
kelembagaan petani, serta kondisi
infrastruktur irigasi. Indikator-indikator ini
mencerminkan pengalaman empiris petani
dalam berinteraksi dengan sistem irigasi
Krueng Jreu. Hasil penilain petani terhadap
masing-masing indikator disajikan pada
gambar 1.

Pemeliharaan
Infrastruktur Irigasi;
398

Ketersediaan Air
Irigasi; 3,75

— Kualitas dan

ﬂ ] | kuantitas Ditribusi Air

fl Pﬁ,\g(?" ‘ Irigasi; 39
; B

Peran Lembaga; 3,83

Keandalan distribusi
air; 3,86

Manfaat Ekonomi
Irigasi; 4,02

Gambar 1. Persepsi Petani Terhadap Pemanfaatan
Irigasi Sub Das Krueng Jreu

Berdasarkan gambar diatas persepsi
petani terhadap pemanfaatan irigasi Sub DAS
krueng jreu berada pada kategori baik. Hal ini
ditunjukkan oleh nilai rata-rata seluruh
indikator yang berada pada kategori baik,
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yang mengindikasikan bahwa sistem irigasi
masih dinilai mampu mendukung kegiatan
usahatani padi di wilayah penelitian.
Meskipun demikian, tingkat penilaian petani
pada masing-masing indikator menunjukkan
variasi yang mencerminkan adanya perbedaan
pengalaman petani dalam memperoleh dan
memanfaatkan layanan irigasi. Perbedaan
tersebut berkaitan dengan lokasi lahan,
kelancaran distribusi air, kondisi jaringan
irigasi, serta Kketerlibatan petani dalam
pengelolaan irigasi, dengan demikian persepsi
petani tidak hanya dibentuk oleh ketersediaan
air semata, tetapi juga oleh kualitas layanan
irigasi secara keseluruhan.

Persepsi terhadap Kketersediaan air
memperoleh skor rata-rata 3,75 dan termasuk
dalam kategori baik. Hasil ini menunjukkan
bahwa air irigasi tersedia pada setiap musim
dan masih mampu mendukung kegiatan
budidaya padi sawah. Namun, tingkat
ketersediaannya berbeda antar musim, dimana
pada musim hujan pasokan air mencukupi,
sedangkan pada musim kemarau jumlah air
relatif menurun, terutama di wilayah tengah
dan hilir. Faktor musiman dan kondisi fisik
jaringan  irigasi  berpengaruh  terhadap
ketersediaan air (Imron et al., 2022).

Persepsi  terhadap  kualitas  dan
kuantitas distribusi air juga berada pada
kategori baik dengan skor rata-rata 3,90.
Sebagian besar petani menilai distribusi air
cukup mendukung kegiatan usahatani padi,
meskipun belum sepenuhnya merata antar
wilayah. Petani di hulu memperoleh pasokan
yang relatif stabil, sedangkan di hilir sering
mengalami kekurangan air selama musim
kemarau. Kondisi ini menunjukkan bahwa
kualitas distribusi air tidak hanya ditentukan
oleh jumlah air yang tersedia tetapi juga oleh
ketepatan waktu, pemerataan alokasi dan
kelancaran aliran air hingga ke lahan
pertanian. Pengelolaan distribusi air yang
transparan dan konsisten sangat berpengaruh
terhadap keberlanjutan pertanian (Naumar et
al., 2021),

Persepsi terhadap keandalan distribusi
air memperoleh skor rata-rata 3,86, dengan
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kategori baik. Hal ini menunjukan bahwa
petani menilai sistem distribusi air relatif
dapat diandalkan untuk menunjang kegiatan
budidaya. Keandalan tersebut tercermin dari
adanya aliran air yang pada umumnya masih
dapat dimanfaatkan sesuai  kebutuhan
tanaman. Meskipun demikian, keandalan
sistem belum sepenuhnya stabil karena masih
terdapat hambatan teknis, seperti sedimentasi
saluran, kebocoran dan kerusakan pintu air.
Permasalahan tersebut dapat mengurangi
kelancaran aliran dan mempengaruhi jadwal
pembagian air.

Persepsi terhadap manfaat ekonomi
irigasi memperoleh skor rata-rata 4,02. Hasil
ini menunjukkan bahwa petani merasakan
manfaat yang nyata dari keberadaan irigasi
dalam mendukung usahatani padi sawah.
Irigasi dinilai mampu membantu menjaga
produktivitas mengurangi risiko gagal panen
dan memberikan kepastian yang lebih baik
dalam perencanaan musim tanam. lrigasi
tidak hanya dipandang sebagai sarana teknis
penyedia air, tetapi juga sebagai faktor
produksi  yang  berkontribusi  terhadap
keberlanjutan usaha tani. Namun, manfaat ini
lebih optimal dirasakan oleh petani di hulu,
sementara petani di hilir menghadapi
ketidakpastian pasokan air pada musim
kemarau. Nilai ekonomi air irigasi akan
meningkat apabila pengelolaannya mampu
menjamin  distribusi yang efektif dan
berkelanjutan (Bashe et al., 2022).

Persepsi terhadap partisipasi dan
kelembagaan petani memperoleh skor 3,83
dan berada dalam kategori baik. P3A dinilai
memiliki peran penting dalam mengatur
distribusi air, menyelenggarakan pertemuan,
dan memfasilitasi pemeliharaan jaringan
irigasi. Hasil ini menunjukkan bahwa petani
menilai partisipasi dalam kegiatan
pengelolaan irigasi serta peran kelembagaan
petani masih mendukung pemanfaatan irigasi
di Sub Das Krueng Jreu. Kekuatan P3A
terletak pada tingginya partisipasi anggota
dan kepemimpinan yang partisipatif, namun
kelemahannya terletak pada rangkap jabatan
dan rendahnya tingkat pendidikan pengurus
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(Fauzi et al., 2021). Keterlibatan petani dalam
gotong royong, rapat kelompok dan
pengaturan pembagian air menunjukkan
bahwa kelembagaan lokal masih memiliki
fungsi dalam menjaga keberlanjutan sistem
irigasi.  Aspek sosial ekonomi  dan
kelembagaan sangat menentukan keterlibatan
petani dalam pengelolaan irigasi (Handayani
& Putra, 2022).

Persepsi  terhadap  pemeliharaan
infrastruktur irigasi juga berada dalam
kategori baik dengan skor rata-rata 3,98. Hasil
ini menunjukkan bahwa petani menilai
kondisi infrastruktur irigasi secra umum
masih cukup mendukung kegiatan usahatani
padi sawah. Saluran irigasi dinilai cukup baik
untuk mendukung kegiatan pertanian. Oleh
karena itu pemeliharaan infrastruktur menjadi
aspek penting dalam meningkatkan efektifitas
sistem irigasi dan menjaga keberlanjutan
usahatani padi sawah. Kinerja sistem irigasi
sangat dipengaruhi oleh kondisi fisika
jaringan, (Mustagimah et al., 2024).
Keberlanjutan ~ fungsi  jaringan irigasi
bergantung pada efektivitas pemeliharaan
rutin (Sururi, 2020)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi petani terhadap pemanfaatan sistem
irigasi di Sub DAS Krueng Jreu tergolong
baik. Penilaian positif tersebut menandakan
bahwa sistem irigasi masih berperan penting
dalam mendukung kegiatan usahatani padi,
terutama dari sisi manfaat ekonomi dan
kelancaran produksi. Namun, hasil ini juga
menunjukkan bahwa masih terdapat beberapa
persoalan yang perlu mendapat perhatian,
terutama terkait pemerataan distribusi air,
keandalan jaringan, efektivitas kelembagaan,
dan pemeliharaan infrastruktur. Maka, upaya
perbaikan sistem irigasi perlu dilakukan
secara menyeluruh agar manfaatnya dapat
dirasakan secara lebih adil oleh seluruh petani
di wilayah hulu, tengah, dan hilir.

3. Faktor yang Memengaruhi Persepsi
Petani terhadap Pemanfaatan Irigasi

Analisis  regresi linier berganda

menunjukkan ~ bahwa  enam  variabel
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independen yang digunakan dalam model ini
dapat menjelaskan 47% variasi persepsi
petani  terhadap  pemanfaatan irigasi,
sedangkan 53% sisanya dijelaskan oleh faktor
lain di luar model, seperti kondisi sosial
ekonomi, dukungan kebijakan, dan faktor
lingkungan. Hasil analisis disajikan dalam
Tabel 2

Tabel 2. Faktor Yang Mempengaruhi Persepsi
Petani Terhadap Pemanfaatan Irigasi
Subdas Krueng Jreu

Variabel Independen B t Sig.
(Constant) 10,265 1,889 0,068
Ketersediaan Air (X1) 0,030 0,498 0,622

Distribusi Air Irigasi (X2) 0,012 0,179 0,859

Keandalan Sistem Irigasi 0,085 0,912 0,369
(X3)

Manfaat Ekonomi Irigasi -0,042 0,155 0,877
(X4)

Partisipasi & 0,002 0,024 0,981
Kelembagaan (X5)

Pemeliharaan Infrastruktur 0,275 1,166 0,252
(X6)

Sumber Data Primer 2025

Berdasarkan Tabel 2, persamaan
regresi yang diperoleh sebagai berikut:

Y = 10,265+0,030X,+0,012X,+0,085X; — 0,042X,
+0,002X5 + 0,275X5

Hasil Uji analsis menunjukkan bahwa
ketersediaan air (X3;) memiliki koefisien
regresi positif sebesar 0,030 dengan nilai
signifikansi 0,622. Koefisien regresi yang
bernilai positif menunjukkan kecenderungan
bahwa semakin baik ketersediaan air yang
dirasakan petani, maka persepsi petani
terhadap pemanfaatan irigasi cenderung
semakin baik. Berdasarkan hasil uji parsial
menunjukkan bahwa variabel ini tidak
berpengaruh signifikan terhadap persepsi
petani. Kondisi ini diduga berkaitan dengan
fluktuasi pasokan air antara musim hujan dan
musim kemarau serta adanya ketimpangan
akses air antara wilayah hulu dan hilir.
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Ketersediaan air irigasi memang sangat
dipengaruhi oleh keseimbangan antara debit
air yang tersedia dan kebutuhan air tanaman
yang berubah menurut musim (Qomariyah &
Masitoh, 2025).

Distribusi air (X3) memiliki koefisien
regresi positif sebesar 0,012 dengan nilai
signifikansi 0,859. Hasil ini menunjukkan
bahwa distribusi air memiliki pengaruh
positif, sehingga semakin baik distribusi air
yang diterima petani, maka persepsi petani
terhadap pemanfaatan irigasi cenderung
semakin baik. Akan tetapi, pengaruh tersebut
tidak signifikan secara statistik. Hal ini
menunjukkan bahwa distribusi air tetap
dipandang penting oleh petani, tetapi
ketidakmerataan penyaluran air menyebabkan
pengaruhnya dalam model menjadi lemah,
dengan demikian, kualitas layanan irigasi
sangat ditentukan oleh pemerataan distribusi
air dan kondisi jaringan penyaluran air
(Ardana et al., 2024).

Keandalan  sistem  irigasi  (X3)
memiliki koefisien regresi positif dengan nilai
signifikansi 0,369. Hasil ini menunjukkan
bahwa keandalan sistem irigasi memiliki
pengaruh positif terhadap persepsi petani
terhadap pemanfaatan irigasi.  Artinya,
semakin andal sistem irigasi, maka persepsi
petani cenderung semakin baik. Meskipun
demikian, pengaruh tersebut tidak signifikan
secara statistik. Kondisi ini menunjukkan
bahwa keandalan sistem tetap merupakan
aspek penting dalam membentuk persepsi
petani, terutama karena sistem irigasi yang
andal berkaitan dengan kontinuitas aliran air,
kepastian  distribusi, dan  kelancaran
pelayanan irigasi. Namun, hambatan teknis
seperti sedimentasi, kebocoran saluran, dan
kerusakan bangunan air dapat menurunkan
keandalan distribusi air.

Manfaat ekonomi irigasi  (Xy)
memiliki koefisien regresi negatif dengan
nilai  signifikansi  0,877.  Hasil  ini
menunjukkan bahwa manfaat ekonomi irigasi
memiliki pengaruh negatif, namun tidak
signifikan terhadap persepsi petani. Kondisi
ini mengindikasikan bahwa manfaat ekonomi
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belum dirasakan secara konsisten oleh seluruh
petani. Secara substantif, manfaat ekonomi
baru dapat dirasakan secara optimal apabila
air tersedia dalam jumlah cukup, distribusinya
merata, dan jaringan irigasi berfungsi dengan
baik. Dengan demikian, dampak ekonomi
irigasi sangat bergantung pada kualitas
layanan sistem irigasi secara keseluruhan.
Apabila distribusi air tidak merata, maka
manfaat ekonomi yang diterima petani juga
cenderung berbeda.

Partisipasi dan kelembagaan petani
(Xs) memiliki koefisien regresi positif dengan
nilai  signifikansi  0,981.  Hasil ini
menunjukkan ~ bahwa  partisipasi  dan
kelembagaan petani memiliki  pengaruh
positif, meskipun pengaruhnya sangat kecil
dan tidak signifikan secara statistik. Secara
substantif, variabel ini tetap penting karena
kelembagaan lokal dan partisipasi petani
berperan  dalam  menjaga  koordinasi,
kepatuhan terhadap aturan pembagian air, dan
keberlanjutan pengelolaan irigasi. Temuan ini
menunjukkan bahwa peran kelembagaan di
wilayah penelitian belum sepenuhnya kuat
dalam membentuk persepsi petani secara
nyata. Namun demikian, partisipasi dalam
pengelolaan irigasi, modal sosial, dan kualitas
pengelolaan  kolektif tetap berhubungan
positif dengan efisiensi produksi padi serta
keberlanjutan  usahatani berbasis irigasi
(Suwanmaneepong et al., 2024)

Sementara itu, pemeliharaan
infrastruktur (Xg) memiliki koefisien regresi
terbesar dengan nilai signifikansi 0,252. Hasil
ini menunjukkan  bahwa pemeliharaan
infrastruktur  memiliki  pengaruh  positif,
meskipun tidak signifikan secara statistik.
Kondisi fisik jaringan irigasi merupakan
aspek yang paling nyata dirasakan petani
dalam menilai fungsi sistem irigasi. Saluran
yang terpelihara dengan baik, pintu air yang
berfungsi, dan minimnya kerusakan jaringan
akan meningkatkan keyakinan petani terhadap
manfaat irigasi. Sebaliknya, kerusakan dan
kurangnya perawatan infrastruktur akan
langsung mempengaruhi kelancaran distribusi
air ke lahan pertanian. Kerusakan bendungan
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irigasi bahkan dapat mendorong petani
mengubah strateginya, sehingga keberlanjutan
fungsi infrastruktur irigasi memiliki makna
penting bagi usahatani padi (Riani, et al.,
2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
persepsi petani terhadap pemanfaatan irigasi
di Sub DAS Krueng Jreu dipengaruhi oleh
ketersediaan air, distribusi air, keandalan
sistem, manfaat ekonomi, partisipasi dan
kelembagaan, serta kondisi infrastruktur.
Hasil uji simultan menunjukkan bahwa
seluruh variabel tersebut secara bersama-sama
berpengaruh terhadap persepsi petani. Oleh
karena itu, peningkatan persepsi petani
terhadap sistem irigasi perlu dilakukan secara
terpadu melalui perbaikan distribusi air,
peningkatan keandalan jaringan, penguatan
kelembagaan petani dan pemeliharaan
infrastruktur yang berkelanjutan (Darma et
al., 2025).

Kesimpulan

Persepsi petani terhadap pemanfaatan
irigasi di Sub DAS Krueng Jreu berada pada
kategori baik. Hal ini disebabkan oleh sistem
irigasi yang masih dinilai mampu mendukung
usahatani padi sawah, terutama dari aspek
manfaat ekonomi, pemeliharaan infrastruktur,
distribusi air, keandalan sistem, partisipasi
dan kelembagaan, serta Kketersediaan air.
Meskipun demikian, masih terdapat kendala
pada pemerataan distribusi air, kestabilan
pasokan antar musim dan kondisi jaringan
irigasi yang belum sepenuhnya optimal.

Hasil analisis regresi linier berganda
menunjukkan bahwa persepsi petani terhadap
pemanfaatan irigasi di Sub DAS Krueng Jreu
dipengaruhi oleh kombinasi ketersediaan air,
distribusi air, keandalan sistem, manfaat
ekonomi, partisipasi dan kelembagaan, serta
kondisi infrastruktur. Hasil uji simultan
menunjukkan bahwa seluruh variabel tersebut
secara bersama-sama berpengaruh terhadap
persepsi petani. Oleh karena itu, peningkatan
persepsi petani terhadap sistem irigasi perlu
dilakukan secara terpadu melalui perbaikan
distribusi air, peningkatan keandalan jaringan,
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penguatan
pemeliharaan

dan
yang

kelembagaan  petani
infrastruktur

berkelanjutan.

bahwa

Berdasarkan penelitian menunjukkan
peningkatan pemanfaatan irigasi perlu

diarahkan pada pemeliharaan infrastruktur
yang berkelanjutan, distribusi air yang merata
dan penguatan kelembagaan petani. Penelitian

selanjutnya

disarankan menambahkan

variabel sosial ekonomi, dukungan kebijakan,

serta adaptasi

petani terhadap perubahan

iklim agar diperoleh hasil yang lebih optimal.
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